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ABSTRAK

PENGARUH SISTEM OLAH TANAH DAN PEMBERIAN HERBISIDA
TERHADAP KARBON TERSIMPAN DI ATAS PERMUKAAN TANAH

PADA PERTANAMAN JAGUNG (Zea mays L.)
MUSIM TANAM KE-3

Oleh

TARTILA FAJAR MASRYFAH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh (1) sistem olah tanah pada

lahan pertanaman jagung terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah; (2)

Pemberian herbisida pada pertanaman jagung terhadap C tersimpan di atas

permukaan tanah; (3) interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida

terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah. Penelitian ini dilaksanakan pada

Oktober 2016 sampai Februari 2017 di Laboratorium Lapang Terpadu dan

Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Rancangan

yang digunakan yaitu rancangan factorial dalam Rancangan Acak Kelompok

Lengkap (RAKL) pada dua faktor perlakuanya itu sistem olah tanah dan

pemberian herbisida dengan empat kali ulangan.  Hasil penelitian menunjukkan

bahwa (1) Biomassa gulma dan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, dan

produksi tanaman jagung pada olah tanah minimum tidak berbeda dibandingkan

olah tanah penuh, tetapi pada biomassa tanaman, biomassa total di atas
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permukaan tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan total di atas permukaan

tanah dan serapan karbon berbeda; (2) Biomassa tanaman, biomassa total di atas

permukaan tanah dan C-tersimpan tanaman pada perlakuan pemberian herbisida

tidak berbeda dibandingkan tanpa pemberian herbisida, tetapi pada biomassa

gulma dan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, C-tersimpan total di atas

permukaan tanah, serapan karbon, dan produksi tanaman jagung; (3) Tidak ada

interaksi yang terjadi antara perlakuan sistem olah tanah dan herbisida terhadap

biomassa tanaman, biomassa gulma dan serasah, biomassa total di atas permukaan

tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan gulma dan serasah, C-tersimpan total di

atas permukaan tanah, serapan karbon, dan produksi tanaman jagung.

Kata kunci : C tersimpan, herbisida, olah tanah.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Biomassa sangat relevan dengan isu perubahan iklim serta berperan penting

dalam siklus karbon (Brown, 1997). Biomassa juga merupakan indikator penting

dalam penyerapan karbon, sehingga dapat diketahui berapa banyak biomassa yang

hilang atau terakumulasi dari waktu ke waktu (Parresol, 1999).

Cadangan karbon adalah kandungan karbon tersimpan baik itu pada permukaan

tanah sebagai biomassa tanaman,sisa tanaman yang sudah mati (nekromasa),

maupun dalam tanah sebagai bahan organik tanah. Perubahan wujud karbon ini

kemudian menjadi dasar untuk menghitung emisi, dimana sebagian besar unsur

karbon (C) yang terurai ke udara biasanya terikat dengan O2 (oksigen) dan

menjadi CO2 (karbon dioksida). Itulah sebabnya ketika satu hektar hutan

menghilang (pohon-pohonnya mati), maka biomassa pohon-pohon tersebut cepat

atau lambat akan terurai dan unsur karbonnya teremisi (Kauffman, 2012).

Jumlah C tersimpan antar lahan berbeda-beda, tergantung pada keragaman dan

kerapatan tumbuhan yang ada, jenis tanahnya serta cara pengelolaannya.

Penyimpanan karbon suatu lahan menjadi lebih besar bila kondisi kesuburan

tanahnya baik, atau dengan kata lain jumlah karbon tersimpan di atas tanah

(biomasa tanaman) ditentukan oleh besarnya jumlah karbon tersimpan di dalam
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tanah (bahan organik tanah, BOT) (Hairiah dan Rahayu, 2007). Dengan kata lain

jumlah karbon tersimpan di dalam tanah dapat dijadikan indikator kesuburan

tanah. Selain itu banyaknya tanah yang tererosi dipengaruhi oleh banyak faktor

dan salah satunya adalah faktor vegetasi penutup tanah dan pengelolaan tanaman.

Untuk itu pengukuran banyaknya C yang ditimbun dalam setiap lahan perlu

dilakukan.

Sumberdaya tanah menyimpan karbon tiga kali lebih banyak daripada yang ada di

dalam tanaman di dunia, tetapi cadangan karbon tersebut menyusut karena hilang

ke udara sebagai (CO2) akibat dari olah tanah intensif. Olah tanah intensif

membongkar dan mengaduk tanah sehingga meningkatkan aliran O2 dan memacu

dekomposisi bahan organik tanah. Akibat dari proses tersebut menyebabkan

meningkatnya emisi gas CO2(Rastogi,2002). Karbon yang hilang melalui erosi

dan emisi gas CO2 mencapai kurang lebih 60 milyar ton (Engelman,1995).

Penyimpanan karbon oleh tanah merupakan salah satu cara untuk mengurangi

akumulasi karbon di atmosfir. Permukaan tanah bumi dengan kedalaman 30 cm

saja mengandung sekitar 800 giga ton karbon, masih lebih tinggi dari karbon

atmosfir yaitu sebesar 730 gigaton, dan vegetasi di permukaan bumi sebesar 470-

655 gigaton (Melfi,2005). Dengan demikian peran sumberdaya tanah dalam

menyimpan karbon di sektor pertanian tanaman pangan menjadi strategis.

Walaupun pertanian tanaman pangan mempunyai keterbatasan dalam menyerap

karbon karena siklus panennya singkat dan produksi biomassanya lebih rendah

dibandingkan dengan ekosistem hutan, tetapi sektor ini jika diikuti dengan
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manajemen lahan berkelanjutan dapat meningkatkan karbon tersimpan dalam

tanah (Rastogi, 2002).

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penelitian ini

perlu dilakukan untuk menjawab berbagai rumusan masalah sebagai berikut:

Apakah terdapat perbedaan jumlah karbon tersimpan antar perlakuan?

1. Apakah sistem olah tanah berpengaruh pada simpanan karbon?

2. Perlakuan manakah yang menyimpan karbon dengan jumlah paling besar?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh sistem olah tanah pada lahan pertanaman jagung

terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian herbisida pada pertanaman jagung

terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

3. Untuk mengetahui interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida

terhadap C tersimpan di atas permukaan tanah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Penyerapan karbon (C sequestration) di sektor pertanian tanaman pangan adalah

transformasi residu tanaman menjadi bahan organik tanah melalui proses

dekomposisi oleh mikroba ( Greenhouse Gas Working Group,2010). Teknologi

Olah tanah konservasi (OTK) mampu meningkatkan penyerapan karbon dengan
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cara (a) mengurangi manipulasi permukaan tanah sehingga dapat mengurangi

emisi gas CO dan (b) menggunakan residu tanaman sebagai mulsa pada

permukaan tanah sehingga dapat mengurangi erosi tanah dan menambah karbon

tersimpan dalam tanah (Utomo,2012)

Kelayakan tanah dan tanaman untuk penerapan Olah tanah konservasi(OTK)

pertanian lahan kering penting untuk diketahui. Seperti juga teknologi lainnya,

tidak semua tanah cocok untuk pengembangan teknologi ini. Persiapan lahan dan

manajemen mulsa merupakan kegiatan budidaya Olah tanah konservasi(OTK)

penting, karena yang menentukan berhasil atau tidaknya budidaya ini dalam

meningkatkan konservasi tanah dan produktivitas lahan (Utomo, 2012)

Berbeda dari Olah tanah intensif (OTI), Olah tanah konservasi(OTK)

menggunakan residu tanaman dan gulma sebagai mulsa in situ. Hal ini karena

sebagai mulsa, residu tanaman berperan penting dalam melindungi permukaan

lahan dari benturan langsung butiran hujan dan sebagai prekusor bahan organik

tanah. Hal yang dilakukan supaya tidak terjadi persaingan pemanfaatan hara dan

air dengan tanaman, maka gulma atau tanaman yang akan dijadikan mulsa harus

sudah mati. Oleh karena itu untuk Tanpa olah tanah (TOT), alang-alang dan

rerumputan perlu disemprot terlebih dahulu dengan herbisida layak lingkungan,

tepat dosis dan tepat waktu sedangkan untuk Olah tanah minimum (OTM) gulma

cukup dibabat dan di besik. Sisa-sisa gulma dan tanaman seperti padi, jagung dan

kacang-kacangan cukup direbahkan atau dibabat secara manual dan tidak boleh

dibakar (Utomo, 2012)
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1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun, maka hipotesis dari

penelitian ini adalah:

1. Sistem olah tanah minimum dapat meningkatkan karbon tersimpan di atas

permukaan tanah pada lahan pertanaman jagung.

2. Pemberian herbisida dapat meningkatkan karbon tersimpan di atas permukaan

tanah pada lahan pertanaman jagung.

3. Terdapat interaksi antara sistem olah tanah dan pemberian herbisida terhadap

karbon tersimpan di atas permukaan tanah pada lahan pertanaman jagung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karbon

Karbon di alam umumnya dalam bentuk gas dan batuan karbonat, disamping itu

juga dalam bentuk bahan organik, yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan, melalui

proses fotosintesis yang akan diubah menjadi senyawa organik yang dapat

dipergunakan oleh organisme lainnya, sebagai pemberi karbon dan karbon akan

kembali lagi ke atmosfer atau air sebagai CO2 melalui suatu proses metabolisme.

Unsur karbon mempunyai kemampuan saling mengikat antar sesamanya sehingga

merupakan dasar terbentuknya keragaman dan ukuran molekuler dan tanpa ini

kehidupan tidak dapat ada (Umar, 2010). Siklus karbon melibatkan seluruh

lingkungan yang ada di alam semesta, meliputi atmosfer, biosfer, hidrosfer dan

geosfer. Karena itu, siklus karbon juga disebut sebagai siklus biogeochemical.

Pada setiap lingkungan dan antara lingkungan yang terjadi pertukaran karbon.

Karbon berpindah dari lingkungan atmosfer ke biosfer sebagai gas

karbondioksida, digunakan tumbuhan untuk berfotosintesis. Karbon memasuki

lingkungan atmosfer dari lingkungan biosfer juga sebagai gas karbondioksida.

Gas karbondioksida dilepaskan ke atmosfer dari hasil pernafasan makhluk hidup,

hasil pembusukan oleh bakteri atau jamur dan dari hasil pembakaran senyawa-

senyawa organik (Prawirohartono, 2001).
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2.2 Biomassa

Biomassa merupakan jumlah total dari bahan organik hidup yang dinyatakan

dalam berat kering oven ton per unit area (Brown, 1997). Menurut Whitten,et al.

(1984) biomassa hutan adalah jumlah total bobot kering semua bagian tumbuhan

hidup, baik untuk seluruh atau sebagian tubuh organisme, produksi atau

komunitas dan dinyatakan dalam berat kering per satuan luas (ton/ha). Menurut

Chapman (1976) biomassa adalah berat bahan organik suatu organisme per satuan

unit area pada suatu saat, berat bahan organik umumnya dinyatakan dengan satuan

berat kering (dry weight) atau kadang-kadang dalam berat kering bebas abu (ash

free dry weight).

Biomassa dapat dibedakan ke dalam dua kategori yaitu, biomassa tumbuhan di

atas permukaan tanah (above ground biomass) dan biomassa dibawah permukaan

tanah (below ground biomass). Lebih jauh dikatakan biomassa di atas permukaan

tanah adalah berat bahan unsur organik per unit luas pada waktu tertentu yang

dihubungkan ke suatu fungsi sistem produksi, umur tegakan hutan dan distribusi

organik (Kusmana, 1993).

Pendugaan biomassa hutan dibutuhkan untuk mengetahui perubahan cadangan

karbon untuk tujuan lain. Pendugaan biomassa diatas permukaan tanah sangat

penting untuk mengkaji cadangan karbon dan efek dari deforestasi serta

penyimpanan karbon dalam keseimbangan karbon secara global (Ketterings, et

al., 2001). Peningkatan penyerapan cadangan karbon dapat dilakukan dengan (a)

meningkatkan pertumbuhan biomasa hutan secara alami, (b) menambah cadangan

kayu pada hutan yang ada dengan penanaman pohon atau mengurangi pemanenan
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kayu, dan (c) mengembangkan hutan dengan jenis pohon yang cepat tumbuh.

Karbon yang diserap oleh tanaman disimpan dalam bentuk biomassa kayu,

sehingga cara yang paling mudah untuk meningkatkan cadangan karbon adalah

dengan menanam dan memelihara pohon (Rahayu,et al., 2004).

2.3 Penyimpanan Karbon

Carbon sequestration adalah penangkapan dan penyimpanan CO2 dari atmosfir

dan mendepositkannya ke reservoir dan disimpan dalam jangka waktu yang lama.

Penyimpanan karbon juga merupakan salah satu cara memitigasi pemanasan

global dan perubahan iklim, cara ini juga telah diusulkan sebagai cara untuk

memperlambat akumulasi gas rumah kaca di atmosfer dan lautan yang dilepaskan

akibat pembakaran bahan bakar fosil. Karbon dioksida secara alami ditangkap

dari atmosfer melalui proses biologi, kimia dan fisika dan beberapa menggunakan

proses sintetik (Hairiah, 2011)

Tumbuhan menyerap (CO2) dari atmosfer secara bebas dan mengubahnya menjadi

oksigen (O2) dan karbohidrat (C6H12O6), oksigen akan dilepaskan ke atmosfer

yang kemudian akan digunakan mahluk hidup untuk proses respirasi (bernafas)

sedangkan karbohidrat akan disimpan dan digunakan oleh tanaman untuk

tumbuhdan berkembang menjadi organ tanaman berupa daun, batang, ranting,

bunga dan buah. Dengan demikian mengukur jumlah karbon yang disimpan

dalam tubuh tanaman hidup (biomassa) pada suatu lahan dapat menggambarkan

banyaknya CO2 di atmosfer yang diserap oleh tanaman. Sedangkan pengukuran C

yang masih tersimpan dalam bagian tumbuhan yang telah mati (nekromasa) secara
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tidak langsung menggambarkan CO2 yang tidak dilepaskan ke udara lewat

pembakaran (Hairiah, et al., 2011).

2.4 Pengurangan Kehilangan Karbon

Kehilangan karbon dari dalam tanah sebagian besar terjadi melalui proses

respirasi dan erosi tanah (Kimble, 2000). Respirasi tanah sendiri dilakukan oleh

mikroba, akar tanaman dan fauna tanah. Mikroflora tanah memasok 99% gas CO2

hasil dekomposisi bahan organik, sedangkan akar tanaman memasok 50% dari

total respirasi tanah (Rastogi, 2002).

Adanya mulsa dan sedikitnya manipulasi tanah akan menekan erosi tanah,

sehingga akan meningkatkan akumulasi BOT. Sebaliknya, pada Olah tanah

intensif (OTI) bongkahan lapisan olahan tanah akan memperluas permukaan

kontak dan memacu aliran O2 dalam tanah, sehingga akan memacu respirasi tanah.

Tidak adanya mulsa dan remahnya permukaan tanah pada Olah tanah intensif

(OTI) juga akan memacu erosi tanah yang akhirnya akan mengurangi cadangan

Cdalam tanah (Rastogi, 2002).

2.5 Herbisida

Herbisida merupakan suatu bahan atau senyawa kimia yang digunakan untuk

menghambat pertumbuhan atau mematikan tumbuhan. Herbisida ini dapat

mempengaruhi satu atau lebih proses-proses (seperti pada proses pembelahan sel,

perkembangan jaringan, pembentukan klorofil, fotosintesis, respirasi,

metabolisme nitrogen, aktivitas enzim dan sebagainya) yang sangat diperlukan

tumbuhan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Herbisida bersifat
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racun terhadap gulma atau tumbuhan penganggu juga terhadap tanaman yang

dibudidayakan. Herbisida yang diaplikasikan dengan konsentrasi tinggi akan

mematikan seluruh bagian dan jenis tumbuhan. Pada dosis yang lebih rendah,

herbisida akan membunuh tumbuhan dan tidak merusak tumbuhan yang di

budidayakan (Sjahril dan Syam’un, 2011).

Herbisida selektif merupakan herbisida yang bersifat lebih beracun untuk

tumbuhan tertentu dari pada tumbuhan lainnya. Contoh herbisida selektif adalah

2,4-D, ametrin, diuron, oksifluorfen, klomazon, dan karfentrazon. Herbisida

selektif sangat penting bagi sistem produksi tanaman. Dengan adanya sifat

tersebut dapat dipilih herbisida yang mampu mengendalikan gulma dengan baik

namun tidak meracuni tanaman yang dibudidayakan (Sjahril dan Syam’un, 2011).

Herbisida berbahan aktif 2,4 D termasuk dalam herbisida golongan Fenoksi.

Nama kimia dari herbisida ini adalah 2,4-(Dichloriphenoxy) acetic acid. 2,4 D

dalam dosis tinggi akan mengganggu pembentukan lemak. 2,4 D cenderung lebih

mematikan jika diaplikasikan pada gulma berdaun lebar (Ashton dan Craft, 1981).

Herbisida 2,4-D atau 2,4- dikloro fenoksi asam asetat merupakan salah satu

herbisida untuk pembasmi gulma yang efektif untuk jenis gulma yang berdaun

lebar. Gulma yang mampu dibasmi misalnya Limnocharis flava,Monochoria

vaginalis, Salvinia natans, Cyperus difformis, Fimristys miliaceae, Scirpus

juncoides di lahan sawah. Herbisida 2,4-D bersifat sistemik, berbentuk kristal

putih, tidak berbau dan mempunyai titik lebur 140,5 °C (Sofnie, et al., 2000).

Campuran herbisisda dengan bahan aktif glifosat akan mematikan gulma dengan

jalan menghambat jalur biosintesa asam amino. Herbisida dengan bahan aktif
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2,4-D akan menghambat pertumbuhan gulma dengan mempercepat respirasi, hal

ini menyebabkan adanya ke dua bahan aktif dapat mempercepat kematian gulma.

Cara kerja lain adalah dengan mengganggu keseimbangan produksi bahan-bahan

kimia yang diperlukan tumbuhan (Moenandir, 1990).



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Lapang Terpadu Fakultas Pertanian

Universitas Lampung dan Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian

Universitas Lampung. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016 sampai

Februari 2017.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu petak erosi, meteran,

kamera, tali, patok kayu, parang, kantong plastik, alat tulis, borang data tanaman,

timbangan, oven dan alat-alat laboratorium untuk analisis tanah dan tanaman.

Bahan yang digunakan adalah tanah, tanaman jagung sebagai vegetasi, pupuk

urea, pupuk SP36, pupuk KCl, kompos, herbisida glyfosat 2,4 D, sampel tanaman

jagung, sampel tanaman bawah, K2Cr2O7, H2SO4 pekat, akuades, H3PO4, NaF 4%,

indikator difenilamin, dan ammonium ferosulfat.

3.3 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Penelitian petak eosi ini menggunakan Rancangan Faktorial 2x2 dengan 4 kali

ulangan. Faktor pertama meliputi sistem olah tanah yakni M (pengolahan tanah

minimum) dan F ( pengolahan tanah penuh), dan faktor kedua meliputi Herbisida
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yakni H1( pemberian herbisida), H0 (tanpa pemberian herbisida). Sehingga

didapatkan 16 perlakuan. Percobaan disusun dalam Rancangan Acak Kelompok

Lengkap (RAKL).Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya

dengan uji Bartlett, bila kedua asumsi terpenuhi data diuji kemenambahannya

denganuji Tukey. Bila kedua asumsi terpenuhi data dianalisis ragam dan

dilakukan pemisahan nilai tengah dengan uji (BNT) pada taraf 5%.

Kelompok 1                         Kelompok 2

FH0 MH1
Arah Lereng

FH1 MH0

MH0 FH0

Arah Lereng

MH1 FH1

Kelompok 3 Kelompok 4

Gambar 1. Tata Letak PetakPercobaan

Keterangan: FH0 = Olah tanah penuh tanpa herbisida, FH1 = Olah tanah penuh
dengan herbisida, MH0 = Olah tanah minimum tanpa herbisida, MH1 = Olah
tanah minimum dengan herbisida.

MH1      MH0        FH0        FH1 FH0          FH1       MH0       MH1
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dan merupakan penelitian pada

musim tanam ketiga. Penelitian musim tanam pertama dilaksanakan pada bulan

Januari 2014 sampai dengan bulan April 2014 dengan tanamannya adalah jagung.

Penelitian selanjutnya dilaksanakan pada bulan Mei 2014 sampai dengan bulan

April tahun 2015 dengan tanamannya adalah singkong. Pada musim tanam kedua

dilaksanakan pada bulan Mei 2015 sampai Agustus 2015 dengan tanamannya

adalah jagung. Kemudian pada bulan Oktober 2015 sampai September 2016

dilakukan penelitian dengan tanaman singkong. Penelitian musim ketiga ini

dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 sampai dengan bulan Februari 2017

dengan tanamannya adalah jagung.

Dalam penelitian ini terdapat beberapa tahap yang dilakukan yaitu pengolahan

tanah, budidaya tanaman ( perawatan dan pemeliharaan), pengamatan dan

pengambilan Data.

3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolahan tanah yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengolahan minimum

tanpa herbisida, pengolahan tanah minimum dengan herbisida, pengolahan tanah

penuh tanpa herbisida, dan pengolahan tanah penuh dengan herbisida.

a. Pengolahan tanah minimum atau minimum tillage (M) merupakan pengolahan

tanah seperlunya tanpa dilakukannya pencangkulan dengan membersihkan

gulma yang ada pada petakan lahan kemudian dipertahankan gulma atau sisa

tanaman sebelumnya sebagai mulsa (penutup) tanah.
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b. Pengolahan tanah minimum dengan pemberian herbisida (MH) merupakan

pengolahan tanah seperlunya secara minimum yang ditambahkan aplikasi

pemberian herbisida pada petakan lahan.

c. Pengolahan tanah penuh atau full tillage (F) merupakan pengolahan tanah yang

dilakukan secara menyeluruh pada petakan lahan, dengan pencangkulan

seluruh lahan dan pembersihan lahan dari gulma.

d. Pengolahan tanah penuh dengan pemberian herbisida (FH) perlakuan ini

hampir sama dengan pengolahan penuh hanya saja ditambahkan pemberian

herbisida pada petakan lahan.

3.4.2 Budidaya Tanaman

Pengolahan tanah menggunakan dua cara yaitu yang pertama pengolahan tanah

konvensional (full tillage) yang merupakan pengolahan tanah dengan membolak

balikkan tanah menggunakan cangkul dan garu hingga tanah menjadi gembur dan

dibuat guludan-guludan seperti olah tanah yang dilakukan oleh petani tradisional

dan yang kedua adalah pengolahan tanah minimum (minimum tillage) yaitu

pengolahan tanah yang dilakukan hanya pada lubang tanam dan permukaan tanah

diberikan mulsa berupa sisa tanaman musim sebelumnya.

Setelah itu dilakukan penanaman. Tanaman yang digunakan adalah tanaman

jagung dengan varietas Bisi 18. Agar tanaman mendapatkan kebutuhan hara yang

cukup, maka setiap perlakuan diberi tambahan pupuk anorganik (Urea sebanyak

300 kg/ha, SP-36 100 kg/ha, KCl 200 kg/ha, dan 10 ton/ha kompos). Pemberian

pupuk dilakukan pada tanggal 8 November 2016 untuk pupuk kompos dan

tanggal 9 November 2016 untuk pupuk anorganik. Saat aplikasi pemupukan
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kompos dilakukan dengan cara ditebar disekitar tanaman jagung dan untuk pupuk

anorganik ditugal didekat tanaman.  Kemudian dilakukan pemupukan pupuk

anorganik (urea) yang kedua pada tanggal 21 Desember 2016. Pada perlakuan

yang menggunakan herbisida sebanyak 4l/ha, penyemprotan dilakukan setelah

tanam pada hari yang sama yaitu pada tanggal 15 November 2016 dengan

menggunakan herbisida berbahan aktif glyfosat. Setelah kurang lebih 100 HTS

atau kuncup pada tanaman sudah berwarna cokelat menandakan bahwa tanaman

sudah siap untuk dipanen. Pemanenan tanaman jagung dilaksanakan pada tanggal

11 Februari 2017.

3.4.3 Pengukuran Biomassa

A. Biomassa Tanaman

Biomassa sebagai jumlah nilai bahan organik yang hidup di atas permukaan tanah

pada pohon termasuk daun, ranting, cabang, dan batang utama yang dinyatakan

dalam berat kering oven ton per unit area (Brown, 1997). Biomassa tanaman

dihitung pasca panen dengan cara mengambil beberapa sampel, kemudian

timbang masing-masing dengan neraca timbangan dan catat hasil timbangan

sebagai biomassa basah. Selanjutnya masukkan kedalam kantung kertas,

masukan kedalam oven selama 24 jam dengan suhu 80° C. Setelah di oven ambil

tanaman, timbang kembali dan catat berat biomassa kering.

B. Biomassa Gulma dan Serasah

Metode pengukuran karbon pada gulma berbeda dengan metode dalam

pengukuran karbon tanaman berkayu, pengukuran dilakukan menggunakan

persamaan berat kering tanaman. Tanamandipangkas dan ditimbang berat
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basahnya menggunakan timbangan, selanjutnya tanaman akan di keringkan

menggunakan oven dengan suhu 80 °C selama 24 jam atau hingga berat tanaman

konstan. Biomassa tumbuhan bawah dan serasah dihitung dengan persamaan

berat kering total tanaman, yaitu menggunakan persamaan sebagai berikut : Total

BK (g) = BK sub contoh (g) X BB Total (g) BB sub contoh (g) Dimana, BK =

berat kering dan BB = berat basah (Banuwa, 2013).

3.4.4 Analisis C-Organik di Laboratorium

Analisis C-Organik di laboratorium menggunakan metode Walkey and Black

dengan langkah kerja sebagai berikut :

1. Disiapkan alat dan bahan analisis

2. Timbang 0,5 gram sampel tanaman lalu dimasukan ke dalam

erlenmayer

3. Tambahkan 5 ml K2Cr2O7 goyang tabung perlahan

4. Tambahkan 10 ml H2SO4 perlahan, akan terjadi pelepasan energi

panas masukan ke dalam ruang asap hingga dingin

5. Tambahkan 100 ml akuades , 5 ml H3PO4, 2,5 ml NaF 4%

6. Tambahkan 5 tetes indikator difenilamin

7. Titrasi larutan menggunakan ammonium ferosulfat hingga berubah

warna menjadi hijau terang

8. C-Organik tanaman dapat dihitung dengan rumus:

% C = ml K2Cr2O7 1 − X 0,3886Berat sampel tanaman
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3.4.5 Pengukuran Karbon Di Atas Permukaan Tanah

Setelah di dapat biomassa (tanaman jagung, tumbuhan bawah) dan kandungan C-

organik tanaman, di dalam tiap-tiap perlakuan satuan lahan. Selanjutnya adalah

melakukan estimasi total karbon tersimpan di atas permukaan tanah. Dengan

persamaan yang dikembangkan oleh Alternative to Slash and Burn (Hairiah dan

Rahayu, 2007) berikut :

Total penyimpanan C = Biomassa Total x % C

Keterangan :

C total = biomassa total (tanaman jagung + tumbuhan bawah + serasah

+nekromassa) x % C

% C = konsentrasi C dalam bahan organik yang terdapat pada tanaman

3.4.6 Serapan CO2

Serapan CO2 adalah kemampuan tanaman dalam menyerap CO2 dalam satu

luasanarea. Dari hasil perhitungan karbon tersimpan di atas permukaan tanah

dapat diketahui jumlah penyerapan karbon dioksida (CO2) oleh tanaman

menggunakan rumus sebagai berikut( Rifyunando, 2011) :

Keterangan : Mr CO2 = berat molekul senyawa (44)
Ar C = berat molekul relatif atom C (12)

3.4.7 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan analisis ragam. Keseragaman data diuji

dengan uji Bartlett dan kemenambahan data diuji dengan uji Tukey, selanjutnya
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nilai tengah rata-rata diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf  5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkansebagai berikut:

1. Biomassa gulma dan serasah, C-tersimpan gulma dan serasah, dan produksi

tanaman jagung pada olah tanah minimum tidak berbeda dibandingkan olah

tanah penuh, tetapi pada biomassa tanaman, biomassa total di atas permukaan

tanah, C-tersimpan tanaman, C-tersimpan total di atas permukaan tanah dan

serapan karbon berbeda.

2. Biomassa tanaman, biomassa total di atas permukaan tanah dan C-tersimpan

tanaman pada perlakuan pemberian herbisida tidak berbeda dibandingkan tanpa

pemberian herbisida, tetapi pada biomassa gulma dan serasah, C-tersimpan

gulma dan serasah, C-tersimpan total di atas permukaan tanah, serapan karbon,

dan produksi tanaman jagung.

3. Tidak ada interaksi yang terjadi antara perlakuan sistem olah tanah dan

herbisida terhadap semua variabel pengamatan

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan, maka dapat disarankan bahwa perlu dilakukan

penelitian lebih lanjut mengenai pemberian herbisida dengan dosis pemberian
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yang berbeda untuk mengetahui pengaruh herbisida terhadap C-tersimpan di atas

permukaan tanah
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